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ABSTRAK 

 

Penalaran Antroposentris, Biosentris, dan  Ekosentris pada Jenjang SD, 

SMP, dan SMA Mengenai Permasalahan Lingkungan 
 

Luthfianti Zhafarina Harmany 

 

Adanya penalaran moral terhadap permasalahan lingkungan yang sifatnya didasarkan 

pada kepentingan manusia (Penalaran Antroposentris) dapat menjadi penyebab kerusakan 

lingkungan yang semakin parah. Jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) yang selalu 

mempelajari materi ajar keseimbangan ekosistem tidak menjamin menjadikan penalaran 

moral terhadap permasalahan lingkungan berkembang seiring bertambah tingginya 

jenjang pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis penalaran moral 

terkait permasalahan lingkungan mulai dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Jenis 

penalaran moral yang diteliti mulai dari jenis penalaran yang jika pemecahan 

permasalahan lingkungan cenderung untuk kepentingan dirinya sendiri sebagai manusia 

(antroposentris), makhluk hidup lain (biosentris), dan keseimbangan lingkungan 

(ekosentris). Penelitian deskriptif ini melibatkan 19 siswa SD, 29 siswa SMP dan 32 

siswa SMA yang berasal dari sekolah yang dikelola oleh satu lembaga pendidikan di Kota 

Bandung. Pemilihan satu yayasan pendidikan untuk semua jenjang pendidikan yang 

diteliti yang dilakukan untuk menghindari faktor-faktor lain yang mempengaruhi proses 

bernalar seseorang. Data penelitian dijaring melalui pemberian kuesioner dalam bentuk 

uraian terbuka dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan 

bahwa dominansi penalaran moral siswa dari jenjang pendidikan SD sampai SMA tidak 

menunjukkan perkembangan dari penalaran antroposentris ke arah ekosentris. Namun 

demikian pola penalaran dari setiap jenjangnya mengalami perubahan, penalaran 

antroposentris pada jenjang pendidikan SD sampai SMA meningkat presentasenya. Pada 

jenis penalaran biosentris di jenjang pendidikan SD sampai SMA presentasenya menurun. 

Namun, penalaran ekosentris tidak ditunjukkan pada siswa SD, justru penalaran jenis ini 

ditemukan paling tinggi persentasenya di jenjang pendidikan SMP.  
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ABSTRACT 

 

Anthropocentric, Biocentric, and Ecocentric Reasoning in Elementary 

School, Junior High School, and Senior High School about Environmental 

Issues 
 

Luthfianti Zhafarina Harmany 

 

The existence of informal reasoning in environmental problems that are based on human 

interest (Anthropocentric Reasoning) can be a cause of massive environmental damage. 

The use of ecosystem materials as teaching material in all educational levels from 

Primary School (PS), Junior Secondary School (JSS), until Senior Secondary School 

(SSS) does not guarantee that students’ informal reasoning towards environmental issues 

will be developed as their educational level increases. This study aimed to identify the 

development of student’s moral reasoning related to environmental issues ranging from 

Elementary School (ES), Junior High School (JHS) through Senior High School (SHS). 

The types of moral reasoning which studied in this study are including three types, start 

with the reasoning when the problem solving is for only the benefit of human life 

(anthropocentric), living things (biocentric), and ecosystem balancing (ecocentric). This 

descriptive research involved 19 ES students, 29 JHS students and 32 SHS students in 

Bandung. These selected schools were managed by an educational institution including 

all three levels of education to avoid the factors which can influence person’s reasoning 

process. The data obtained through the open answer of essay questionnaire and 

interviews. The result shows that there is no clear development of student’s moral 

reasoning from anthropocentric reasoning towards ecocentric reasoning on ES through 

SHS. However, the pattern of moral reasoning at each education level was changed. The 

anthropocentric reasoning on ES through SHS students increased. Although biocentric 

reasoning on ES through SHS students is decreased. The ecocentric reasoning is not 

performed by ES students, precisely found the highest percentage is in the JHS students.  
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